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Change (%) -0.38%
Net Foreign Buy (YTD) -2.53T
Support 6850
Resistance 6900

IDXBASIC.JK 1,257.58 Wb -0.40%
IDXCYCLIC.JK 827.87 A 0.03%
IDXENERGY.JK 2,154.29 Wb -0.82%
IDXFINANCE.JK 1,416.58 N -0.82%
IDXHEALTH.JK 1,562.64 N 2.18%
IDXNONCYC.JK 737.36 h 0.25%
IDXINDUST.JK 1,171.74 b -0.60%
IDXINFRA.JK 849.56 b -0.87%
IDXPROPERT.JK 705.38 b -0.71%
IDXTECHNO.JK 5,462.29 N -1.37%
IDXTRANS.JK 1,769.80 b -0.99%

Crude Oil Mar 23 $78.0 AN 0.06%
Brent Crude Oil Last Da $85.2 AN 0.31%
Gold Apr 23 $1,939.0 b -0.01%
Copper Mar 23 $4.2 W -0.48%

Dow Jones Industrial Ay 33,717 Wb -0.77%
S&P 500 4,018 W -1.30%
NASDAQ Composite 11,394 Wb -1.96%
FTSE 100 7,785 AN 0.25%
DAX PERFORMANCE-IN 15,126 Wb -0.16%
SSE Composite Index 3,269 AN 0.14%
HANG SENG INDEX 22,070 W -2.73%
Nikkei 225 27,457 > 0.09%

GDP Growth Rate 1.81 percent 22/09
GDP Annual Growth Rate 5.72 percent 22/09
Unemployment Rate 5.86 percent 22/09
Inflation Rate 5.51 percent 22/12
Inflation Rate MoM 0.66 percent 22/12
Interest Rate 5.75 percent 23/01
Balance of Trade 3888 USD Million 22/12
Current Account 4376 USD Million 22/09
Current Account to GDP 0.3 percent of GDP 21/12
Government Debt to GDP 40.9 percent of GDP 22/12
Government Budget -2.38 percent of GDP 22/12
Business Confidence 10.27 points 22/12
Manufacturing PMI 50.9 points 22/12
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Indeks Harga Saham Gabungan IDX, 1D, IDX 06899.6748 H6925.4692 L6834.0811 C6872.4810 ~26.5000 (-0.38%) DR
Vol: Vendor data tidak menyediakan data valume untuk simbol ini.
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Pasar keuangan Indonesia terpantau bervariasi pada perdagangan Senin (30/1/2023), di mana Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG) dan harga Surat Berharga Negara (SBN) terpantau melemah, tetapi untuk rupiah menguat. Pada
perdagangan Selasa (31/1/2022), perhatian tertuju pada rilis data aktivitas manufaktur China yang bisa menjadi
sinyal kebangkitan ekonomi terbesar kedua di dunia tersebut.

Kemarin IHSG ditutup melemah 0,38% ke posisi 6.872,48. Meski melemah, tetapi IHSG masih cenderung bertahan
di level psikologis 6.800. Nilai transaksi indeks pada perdagangan kemarin mencapai sekitar Rp 9,8 triliun dengan
melibatkan 18 miliaran saham yang berpindah tangan sebanyak 1,1 juta kali. Sebanyak 202 saham menguat, 315
saham terkoreksi, dan 206 saham lainnya stagnan.

Investor asing hingga kemarin kembali melakukan pembelian bersih (net buy) sebesar Rp 277,79 miliar di seluruh
pasar. Sementara itu di kawasan Asia-Pasifik cenderung bervariasi, di mana indeks ASX 200 Australia, Hang Seng
Hong Kong, PSEI Filipina, Straits Times Singapura, KOSPI Korea Selatan, dan IHSG terpantau terkoreksi. Sedangkan
untuk indeks Shanghai Composite China, BSE Sensex India, Nikkei 225 Jepang, KLCI Malaysia, dan Taiex Taiwan
terpantau menguat. Hanya indeks SET Thailand yang cenderung stagnan.

Beralih ke Amerika Serikat (AS), bursa saham Wall Street ditutup terkoreksi pada perdagangan Senin (30/1/2023),
karena investor tengah bersiap untuk pekan tersibuk di mana musim pendapatan masih berlanjut dan adanya
kemungkinan kenaikan suku bunga bank sentral AS. Indeks Dow Jones Industrial Average (DJIA) ditutup melemah
0,77% ke posisi 33.717,09, S&P 500 ambles 1,29% ke 4.017,9 dan Nasdag Composite ambruk 1,96% menjadi
11.393,81. Saham teknologi menjadi pemberat indeks S&P 500, di mana saham mega cap seperti Meta Platforms
ambles 3,08%, sedangkan saham Alphabet (Google) merosot 2,45%.

Musim rilis kinerja keuangan perusahaan di AS kembali berlanjut pada pekan ini, di mana Sekitar 20% emiten di
indeks S&P 500 akan melaporkan pendapatan pekan ini, diantaranya McDonald's dan General Motors pada Selasa.
Kemudian pada akhir pekan ini, ada raksasa teknologi Apple, Meta Platforms, Amazon dan Alphabet. Sejauh ini,
lebih dari 25% perusahaan di indeks S&P sudah melaporkan keuangan terbaru mereka. Dari jumlah tersebut, 69%
mampu mencatatkan kinerja yang lebih baik dari ekspektasi.

(Source: CNBC Indonesia, Erdikha Research)

BBRI 4,610 Buy on Weakness
INCO 7,325 Buy on Weakness
MAPI 1,315 Buy on Weakness
INDF 6,800 Buy on Weakness
TKIM 7,375 Buy on Weakness
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4700 4750 4475 Consolidation, Huge Volume Accumulation, entry level: 4
7450 7575 7100 Consolidation, entry level: 7125-7325

1340 1370 1270 Bullish Harami, entry level: 1280-1315

6900 7025 6550 Morning Star, entry level: 6575-6800

7500 7600 7150 Huge Volume Accumulation, entry level: 7175-7375




